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PUTUSAN
Nomor 0352/Pdt.G/2015/PA.Tgr.

بسم الله الرحمن الرحيم
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan Agama Tenggarong yang memeriksa dan mengadili perkara 

tertentu pada tingkat pertama dalam sidang majelis telah menjatuhkan putusan 

perkara Cerai Talak antara :

Pemohon, umur 34 tahun, agama Islam, pekerjaan Karyawan, pendidikan 

SMP, betempat tinggal di Kabupaten Kutai Kartanegara, 

sebagai Pemohon; 

m e l a w a n

Termohon, umur 22 tahun, agama Islam, pekerjaan tidak ada, pendidikan S1, 

betempat tinggal semula di Kabupaten Kutai Kartanegara, 

sekarang tidak diketahui alamatnya dengan jelas dan pasti di 

seluruh wilayah Republik Indonesia, sebagai Termohon;

Pengadilan Agama tersebut;

Telah mempelajari surat-surat yang berkaitan dengan perkara ini;

Telah  mendengar  keterangan  Pemohondan  para  saksi  di muka sidang;

DUDUK PERKARA

Menimbang, bahwa Pemohondalam surat permohonannya tanggal30 

Maret 2015telah mengajukan permohonancerai talak yang didaftarkan di 

Kepaniteraan Pengadilan Agama Tenggarong Nomor 0352/Pdt.G/2015/PA.Tgr., 

dengan dalil-dalil sebagai berikut :

1. Bahwa Pemohon dengan Termohon adalah suami isteri yang sah, menikah 

pada tanggal 23 Nopember 2009, terdaftar pada Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Sebulu, Kabupaten Kutai Kartanegara dengan Akta Nikah xx/xx/

xxxxtanggal xx/xx/xxxx;

2. Bahwa setelah menikah Pemohon dan Termohon  kemudian membina 

rumah tangga dan berkumpul sebagaimana layaknya suami isteri dengan 

bertempat tinggal dirumah sendiri di Jalan Abdul Riso RT.13, Desa Sebulu 
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Ulu Kecamatan Sebulu Kabupaten Kutai Kartanegara kurang lebih 6 tahun 

sampai sekarang Pemohon dan Termohon telah dikaruniai satu orang anak 

bernama Anak umur 5 tahun; 

Anak tersebut saat ini ikut bersama orang tua Tergugat;

3. Bahwa keadaan rumah tangga Pemohon dengan Termohon semula 

berjalan rukun dan baik, tetapi sejak tahun 2013 antara Pemohon dengan 

Termohon sudah tidak ada keharmonisan dalam rumah tangga karena 

sering terjadi perselisihan dan pertengkaran disebabkan karena ;

a. Termohon sering marah-marah, mengatakan akan menceraikan 

Pemohon;

b. Termohon menuntut gaji lebih, dan bahkan Pemohon sudah 

bekerja sesuai dengan kemampuan; 

4. Bahwa puncak perselisihan dan pertengkaran Pemohon dengan Termohon 

terjadi pada tahun 2013, dengan Termohon, pergi meninggalkan rumah dan 

yang pergi adalah Termohon; 

5. Bahwa karena sikap dan perbuatan Termohon tersebut, Pemohon 

menyatakan tidak sanggup lagi melanjutkan hubungan perkawinan bersama 

Termohon, oleh karena itu pemohon mengajukan hal ini ke Pengadilan 

Agama Tenggarong;

Berdasarkan alasan/dalil-dalil tersebut di atas, Pemohon mohon kepada 

Ketua Pengadilan Agama Tenggarong, Cq. Majelis Hakim yang memeriksa dan 

mengadili perkara ini berkenan menjatuhkan putusan sebagai berikut:

Primair :

- Mengabulkan permohonan Pemohon;

- Memberi izin kepada Pemohon, untuk menjatuhkan talak satu raj'i terhadap 

Termohon, di depan sidang Pengadilan Agama Tenggarong;

- Membebankan kepada Pemohon untuk membayar biaya perkara ini sesuai 

aturan yang berlaku;

Subsidair :

Apabila Majelis Hakim berpendapat lain mohon putusan yang seadil-adilnya;
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Menimbang, bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan, Pemohon 

hadir di persidangan, sedangkan Termohon maupun kuasanya tidak pernah 

hadir meskipun telah dipanggil dengan resmi dan patutsebagaimana berita 

acararelaas panggilan nomor 0352/Pdt.G/2015/PA.Tgr tanggal tanggal 06 April 

2015 dan tanggal 06 Mei 2015yang dibacakan di dalam sidangtelah dipanggil 

melalui Mass Media, sedang ketidakhadirannya itu tidak disebabkan karena 

adanya alasan yang sah menurut hukum;

 Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah berusaha menasihati Pemohon  agar 

mau bersabar dan kumpul kembali bersama Termohon, namun tidak berhasil, 

selanjutnya surat permohonan Pemohon dibacakan, dan Pemohon menyatakan 

tetap pada dalil-dalil permohonannya;

Menimbang, bahwa Pemohon telah menyerahkan Surat Keterangan 

tanggal 19 Maret 2015, dari RT.13 dan diketahui oleh Kepala Desa Sebulu Ulu, 

Kecamatan Sebulu, Kabupaten Kutai Kartanegara;

Menimbang, bahwa untuk menguatkan kebenaran dari dalil-dalil 

permohonannya, Pemohon di persidangan juga mengajukan bukti surat berupa 

fotokopiKutipan Akta Nikah dari Kantor Urusan Agama Kecamatan Sebulu, 

Kabupaten Kutai Kartanegara Nomor xx/xx/xxxxtanggal 24 November 2009

(bukti P);

Menimbang, bahwa selain mengajukan bukti surat tersebut, Pemohon 

juga menghadirkan dua orang saksi, masing-masing bernama :

1. Saksi 1, umur 62 tahun, agama Islam, pekerjaan 

tani, bertempat tinggal di Kabupaten Kutai 

Kartanegara, telah memberikan keterangan di 

bawah sumpahnya sebagai berikut :

• Bahwa saksi kenal dengan Pemohon dan Termohon karenaPemohon 

adalah anak kandung saksi;

• Bahwa Pemohon dengan Termohonmenikah pada bulan November 

2009, di Kecamatan Sebulu, Kabupaten Kutai Kartanegara, kumpul membina 

rumah tangganya di Kabupaten Kutai Kartanegara, dan telah dikaruniaisatu orang 

anak;
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• Bahwa keadaan rumah tangga Pemohon dan Termohon pada awalnya 

dalam keadaan rukun dan harmonis, namun sejak bulan Januari 2013, rumah 

tangga Pemohon dan Termohon tidak harmonis lagi, antara Pemohon dengan 

Termohon sering terjadi perselisihan dan pertengkaran;

• Bahwa saksi sering melihat perselisihan dan pertengkaran antara 

Pemohon dan Termohon, penyebabnya karena Termohon selalu menuntut 

nafkah diluar kemampuan Pemohon, Termohon sering marah-marah, bahkan 

berkata ingin bercerai dengan Pemohon;

• BahwaPemohon dan Termohon sudah pisah tempat tinggal sejakbulan 

September 2013, yang pergi meninggalkan rumah kediaman bersama adalah 

Termohon;

• Bahwa saat ini Termohon tidak diketahui lagi alamatnya, Pemohon 

sudah berusaha mencari keberadaan Termohon dengan menanyakan kepada 

pihak keluarga Termohon, namun tidak ada yang mengetahui keberadaannya;

1. Saksi 2, umur 54 tahun, agama Islam, pekerjaan 

tani, bertempat tinggal di Kutai Kartanegara, telah 

memberikan keterangan di bawah sumpahnya 

sebagai berikut :

• Bahwa saksi kenal dengan Pemohon dan Termohon karenaPemohon 

adalah anak kandung saksi;

• Bahwa Pemohon dengan Termohon menikah pada tahun 2009, di 

Kecamatan Sebulu, Kabupaten Kutai Kartanegara, kumpul membina rumah 

tangganya di Kabupaten Kutai Kartanegara, dan telah dikaruniaisatu orang anak;

• Bahwa keadaan rumah tangga Pemohon dan Termohon pada awalnya 

dalam keadaan rukun dan harmonis, namun sejak awal tahun 2013, rumah 

tangga Pemohon dan Termohon tidak harmonis lagi, antara Pemohon dengan 

Termohon sering terjadi perselisihan dan pertengkaran;

• Bahwa saksi sering melihat perselisihan dan pertengkaran antara 

Pemohon dan Termohon, penyebabnya karena Termohon selalu menuntut 

nafkah diluar kemampuan Pemohon, Termohon sering marah-marah, bahkan 

berkata ingin bercerai dengan Pemohon;
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• BahwaPemohon dan Termohon sudah pisah tempat tinggal sejak bulan 

September 2013, yang pergi meninggalkan rumah kediaman bersama adalah 

Termohon;

• Bahwa saat ini Termohon tidak diketahui lagi alamatnya, Pemohon 

sudah berusaha mencari keberadaan Termohon dengan menanyakan kepada 

pihak keluarga Termohon, namun tidak ada yang mengetahui keberadaannya;

Menimbang, bahwa atas keterangan para saksi tersebut Pemohon 

menyatakan menerima dan telah sesuai dengan keadaan yang sebenarnya dan 

telah menyatakan cukup segala sesuatunya, selanjutnya mohon keputusan atas 

perkara ini;

Menimbang, bahwa segala sesuatu yang terjadi selama persidangan 

semuanya telah dicatat dan termuat dalam berita acara persidangan, maka 

untuk mempersingkat uraian dalam pertimbangan ini Majelis Hakim cukup 

menunjuk berita acara persidangan tersebut sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dari putusan ini;

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dari permohonan Pemohon adalah 

sebagaimana telah diuraikan dalam duduk perkaranya di atas;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim tidak dapat melaksanakan upaya 

perdamaian kepada Pemohon dan Termohon di persidangan, sesuai dengan 

Pasal 82 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989, dan juga tidak dapat 

mewajibkan para pihak untuk menempuh mediasi, sesuai dengan Pasal 7 ayat 

(1) Perma Nomor 1 Tahun 2008 tentang Mediasi, karena Termohon tidak 

pernah datang menghadap persidangan, akan tetapi Majelis Hakim telah 

berusaha menasihati Pemohon agar ia dapat kembali rukun membina rumah 

tangganya bersama Termohon, namun tidak berhasil;

Menimbang, bahwa Termohon maupun wakilnya tidak pernah hadir di 

persidangan dan ketidakhadirannya itu tidak disebabkan adanya alasan yang 

sah menurut hukum, oleh karenanya harus dinyatakan tidak hadir dan menurut 

Pasal 149 (1) R.Bg. perkara ini dapat diputus tanpa hadirnya Termohon 

(verstek), di samping itu Termohon tidak pula mengajukan eksepsi (tangkisan) 
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terhadap permohonan Pemohon, dan ternyata permohonan Pemohon secara 

formal cukup beralasan dan tidak melawan hukum;

Menimbang, bahwa berdasarkan dalil fiqhiyah yang tercantum dalam 

Kitab Al Anwar juz II halaman 55 yang diambil alih sebagai pendapat majelis  :

فإن تعزز بتعزز أ و توار أو غيبة جاز إثبا ته با لبينة
Maksudnya : Apabila tergugat/termohon ta’azzuz (membangkang) atau 

bersembunyi atau ghaib, hakim boleh menjatuhkan putusan 

berdasarkan pembuktian;

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti surat bertanda (P), maka harus 

dinyatakan bahwa antara Pemohon dengan Termohon benar terikat hubungan 

suami isteri yang sah;

Menimbang, bahwa mengenai alasan pokok yang diajukan oleh 

Pemohon,  maka  dapat dipertimbangkan  bahwa dalil-dalil permohonan  

Pemohon dikuatkan oleh dua orang saksi dan keterangan kedua orang saksi 

tersebut pada pokoknya menerangkan bahwa keadaan rumah tangga Pemohon 

dan Termohon  sudah  tidak  mungkin rukun lagi, sebabnya antara Pemohon 

dengan Termohon telah berpisah tempat tinggal karena Termohon telah pergi 

meninggalkan Pemohon dan tidak diketahui lagi tempat tinggal Termohon yang 

jelas dan pasti hingga sekarang lebih kurang dua tahun; 

Menimbang, bahwa dengan keadaan rumah tangga Pemohon dengan 

Termohon tidak pernah kumpul kembali sebagaimana sedia kala melakukan 

tugas masing-masing suami istri dalam satu rumah tangga, maka hal tersebut  

adalah merupakan fakta adanya perselisihan dan pertengkaran yang terus-

menerus antara Pemohon dengan Termohon dan tidak ada harapan lagi untuk 

rukun kembali dalam satu rumah tangga, oleh karena itu berdasarkan pasal 19 

huruf (f) Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975, jo. pasal 116 huruf (f) 

Kompilasi Hukum Islam, maka dalil-dalil permohonan Pemohon dapat 

dibenarkan menurut hukum yang berlaku;

Menimbang, bahwa tujuan perkawinan adalah untuk membina rumah 

tangga yang kekal, bahagia, mawaddah dan rahmah, akan tetapi kenyataan 

sebagaimana yang dialami oleh Pemohon dan Termohon seperti apa yang 

telah dipertimbangkan di atas, apa yang menjadi tujuan perkawinan itu sudah 
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sangat sulit untuk diwujudkan, oleh sebab itu perceraian adalah jalan yang 

terbaik bagi kedua belah pihak, agar keduanya terlepas dari perselisihan dan 

pertengkaran serta penderitaan yang berkepanjangan;

Menimbang, bahwa Pemohon tetap berketetapan hati untuk mentalak 

Termohon, menjadi petunjuk kepada Majelis Hakim bahwa sudah cukup alasan 

suami istri tersebut tidak akan dapat hidup rukun lagi dalam satu rumah tangga, 

yang berarti telah terpenuhilah maksud dari Pasal 39 ayat (2) Undang-undang 

Nomor 1 Tahun 1974, jo. Pasal 70 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 

1989, sehingga permohonan Pemohon tersebut harus dikabulkan;

Menimbang, bahwa Majelis Hakim perlu mengetengahkan petujuk Allah 

SWT. dalam Al Qur’an Surah Al Baqarah ayat 227 yang berbunyi :

و إ ن عزموا الطلاق فإن اللـه سميع عليم 
Artinya : “Dan jika mereka ber’azam (bertetap hati untuk) talak, maka 

sesungguhnya  Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui” 

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut di 

atas, maka Majelis Hakim sepakat mengabulkan permohonan Pemohon;

Menimbang, bahwa untuk memenuhi Pasal 84 ayat (1) dan ayat (2) 

Undang-Undang  Nomor 7 Tahun 1989 kepada Panitera diperintahkan agar 

mengirimkan salinan penetapan ikrar talak kepada Pegawai Pencatat Nikah 

yang wilayahnya meliputi tempat tinggal Pemohon dan Termohon serta 

Pegawai Pencatat Nikah tempat dilangsungkannya pernikahan Pemohondan 

Termohonuntuk dicatat dalam daftar yang disediakan untuk itu;

Menimbang,  bahwa  oleh  karena  perkara  ini  masuk  dalam  bidang 

perkawinan, maka sesuai Pasal 89 ayat (1) Undang-undang Nomor 7 Tahun 

1989 sebagaimana telah diubah dengan Undang-undang Nomor 3 Tahun 2006 

dan perubahan kedua dengan Undang-undang Nomor 50 Tahun 2009, biaya 

perkara harus dibebankan kepada Pemohon;

Mengingat,  semua  pasal  dalam  peraturan  perundang-undangan  dan 

hukum Islam yang berkaitan dengan perkara ini; 

M E N G A D I L I
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- Menyatakan Termohon yang telah dipanggil dengan resmi dan patut untuk 

menghadap di persidangan, tidak hadir;

- Mengabulkan permohonan Pemohon dengan verstek;

- Memberi izin kepada Pemohon untuk menjatuhkan talak satu raj'i terhadap 

Termohon di depan sidang Pengadilan Agama Tenggarong;

- Memerintahkan kepada Panitera Pengadilan Agama Tenggarong atau 

Pejabat yang telah ditunjuk olehnya untuk mengirimkan salinan penetapan 

ikrar talak kepada Pegawai Pencatat Nikah yang wilayahnya meliputi tempat 

tinggal Pemohon dan Termohon serta kepada Pegawai Pencatat Nikah di 

tempat pernikahan dilangsungkan untuk dicatat dalam daftar yang disediakan 

untuk itu;

- Membebankan kepada Pemohon untuk membayar biaya perkara ini sebesar 

Rp.361.000,00 (tiga ratus enam puluh satu ribu rupiah);

Demikian dijatuhkan putusan ini dalam rapat permusyawaratan Majelis 

Hakim yang dilangsungkan pada hari Kamis tanggal 13 Agustus 2015 Masehi, 

bertepatan tanggal 28 Syawwal 1436 Hijriyah, oleh H.M.Asy’ari,S.Ag.,S.H.,M.H. 

sebagai Ketua Majelis, Drs.Zulkifli dan Dra.Ulfah masing-masing Hakim 

Anggota, putusan tersebut diucapkan  dalam  sidang terbuka untuk umum pada 

hari itu juga oleh Ketua Majelis dengan didampingi Hakim Anggota dan dibantu 

oleh Drs.H.Asyakir,M.H. sebagai Panitera Pengganti serta dihadiri oleh 

Pemohon tanpa hadirnya Termohon.

Ketua Majelis

ttd

H.M.Asy’ari,S.Ag.,S.H.,M.H.

Hakim Anggota

ttd

Drs.Zulkifli

Hakim Anggota
ttd

Dra.Ulfah
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Panitera Pengganti

ttd

Drs.H.Asyakir,M.H.

Perincian biaya perkara:
-  Pendaftaran Rp.      30.000,00
-  Proses Rp.      50.000,00
-  Pemanggilan Rp.270.000,00
-  Redaksi Rp.        5.000,00
-  Meterai Rp.        6.000,00
         J u m l a h Rp.361.000,00

Disalin sesuai aslinya
Tenggarong,13 Agustus 2015
Panitera,

Drs.Sudarno,S.H.,M.H.
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